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ABSTRAK

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang
masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia. VVaksinasi Bacillus
Calmette-Guerin (BCG) merupakan salah satu upaya pencegahan dini terhadap TB.
Namun demikian, kasus TB masih terus ditemukan pada individu yang telah
menerima vaksinasi BCG. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara status vaksinasi BCG dengan kejadian TB paru.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara status vaksinasi
BCG dengan kejadian TB paru di Puskesmas Gentungan, Kabupaten Gowa.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis
korelasional desain case control.. Sampel terdiri dari 60 kelompok kasus yaitu
pasien tuberculosis dan 60 pasien kontrol dan total sampel.adalah 120, yang dipilih
secara random sampling.-Analisis data mengenai status vaksinasi dan kejadian TB
diperoleh dari rekam medis dan.dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil:
Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (54%) dan berusia antara 36-45
tahun (24%). Sebanyak 55% pasien memiliki riwayat vaksinasi BCG, sementara
45% tidak memiliki riwayat vaksinasi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status vaksinasi BCG dengan
kejadian TB paru (p = 0,213; p > 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang
signifikan antara status vaksinasi BCG dengan kejadian tuberkulosis paru di
Puskesmas Gentungan, Gowa.
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ABSTRACT

Background: Tuberculosis (TB) is one of the infectious diseases that remains a
global health issue, including in Indonesia. Bacillus Calmette-Guerin (BCG)
vaccination is one of the early prevention efforts against TB. However, TB cases
continue to be found in individuals who have received the BCG vaccine. Therefore,
this study was conducted to determine the relationship between BCG vaccination
status and the incidence of pulmonary TB. Objective: This study aims to assess the
relationship between BCG vaccination status and the incidence of pulmonary TB at
the Gentungan Community Health Center in Gowa. Methods: This study used a
guantitative method with a correlational analysis and a case-control design. The
sample consisted of 60 case group patients with tuberculosis and 60 control group
patients and total sampling is 120, selected through random sampling. Data on
vaccination status and TB incidence were ‘obtained from medical records and
analyzed using the Chi-Square tesi. Results: The majority of respondents were
male (54%) and aged between 36-45 years (24%). A total of 55% of the patients
had received the BCG vaccination, while 45% had not. Statistical analysis showed
no significant relationship between BCG vaccination status and pulmonary TB
incidence (p = 0.213; p > 0.05). Conclusion: There is a significant relationship
between BCG vaccination status and the incidence of pulmonary tuberculosis at the
Gentungan Community Health Center, Gowa.
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